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Abstrak 
Penelitian bertujuan untuk meningkatkan Kemampuan Berdialog siswa menggunakan teknik Storytelling. Subjek 

penelitiaan siswa kelas VII-D SMP Negeri 1 Hiliduho semester genap berjumlah 18 siswa. Metode Penelitian 

Tindakan Kelas dengan prosedur pelaksanaanya 1) Perencanaan, 2) Tindakan, 3) Observasi, 4) Refleksi. 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dua siklus menggunakan teknik pengumpulan data, lembar observasi, dan 

lembar penilaian. Berdasarkan hasil penelitian, adanya peningkatan belajar siswa dalam berdialog 

menggunakan teknik Storytelling. Dapat dilihat hasil siklus I nilai terendah 6,25 dan nilai tertinggi 87 dengan 

nilai rata-rata 52,05%. Sedangkan siklus II nilai terendah 75 dan nilai tertinggi 100 dengan nilai rata-rata 

84,5%. Hasil lembar observasi siswa siklus I pertemuan pertama 36,1% dan pertemuan kedua 52,2%. 

Sedangkan lembar observasi siklus II pertemuan pertama 75% dan pertemuan kedua 88,3%. Hasil Observasi 

peneliti siklus I  pertemuan pertama 50% dan pertemuan kedua 70%. Sedangkan siklus  II pertemuan pertama 

90%  dan pertemuan kedua 100%. Dapat disimpulkan bahwa, 1) menerapkan teknik storytelling  dapat 

meningkat  hasil belajar siswa dalam kemampuan berdialog siswa kelas VII SMP Negeri 1 Hiliduho Tahun 

Pembelajaran 2024/2025. 2) menerapkan teknik storytelling dalam proses pembelajaran dapat memberikan 

dampak positif yang kuat sehingga dapat memotivasi siswa. Saran, 1) diharapkan kepada siswa untuk 

meningkatkan minat belajarnya untuk meningkatkan kemampuan berdialog siswa menggunakan teknik 

Storytelling. 2) sebagai referensi kepada peneliti selanjutnya. 

 Kata kunci: Berbicara,Dialog, Teknik Storytelling 

 

Abstract  
The research aims to improve students' dialog skills using the storytelling technique. The research subjects were 

18 students from class VII-D of SMP Negeri 1 Hiliduho in the second semester. Classroom Action Research 

Methods with the following implementation procedures: 1) Planning, 2) Action, 3) Observation, 4) Reflection. 

This research activity was conducted over two cycles using data collection techniques, observation sheets, and 

assessment sheets. Based on the research findings, there is an improvement in students' learning in dialog using 

the Storytelling technique. It can be seen that the results of cycle I show the lowest score of 6.25 and the highest 

score of 87 with an average score of 52.05%. Meanwhile, cycle II shows the lowest score of 75 and the highest 

score of 100 with an average score of 84.5%. The results of the student observation sheets for cycle I, meeting 1, 

are 36.1% and meeting 2 are 52.2%. Meanwhile, the observation sheets for cycle II, meeting 1, are 75% and 

meeting 2 are 88.3%. The results of the researcher's observations for cycle I, meeting 1, are 50% and meeting 2 

are 70%. Meanwhile, cycle II, meeting 1, is 90% and meeting 2 is 100%.  

It can be concluded that, 1) applying the storytelling technique can improve students' learning outcomes in 

dialoguing ability for 7th-grade students at SMP Negeri 1 Hiliduho for the 2024/2025 academic year. 2) 

applying the storytelling technique in the learning process can have a strong positive impact, thus motivating 

students. Suggestions: 1) It is hoped that students will increase their learning interest to improve their dialoguing 

ability using the Storytelling technique. 2) This serves as a reference for future researchers. 

 

Keywords: Speaking, Dialog, Storytelling Technique 

 

PENDAHULUAN  
 

Kemampuan berdialog salah satu keterampilan komunikasi yang sangat penting bagi 

siswa, terutama di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Di usia ini, siswa mulai 
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mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan berinteraksi sosial yang lebih kompleks. 

Namun, banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam berkomunikasi secara efektif, 

terutama dalam situasi dialog. Rasa canggung, ketidakpercayaan diri, dan keterbatasan kosakata 

sering menjadi hambatan yang menghalangi mereka untuk berpartisipasi aktif dalam percakapan. 

Tantangan ini juga terlihat banyak siswa merasa kurang percaya diri ketika diajak 

berdialog di kelas, baik dengan guru maupun teman sebaya. Hal ini berdampak negatif pada 

proses pembelajaran dan perkembangan sosial mereka. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang ditetapkan oleh sekolah dalam materi berdialog, siswa diharapkan memiliki kemampuan 

berdialog yang baik dengan nilai KKM sebesar 75. Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa 

banyak siswa yang belum mencapai KKM dalam aspek ini. Di SMP Negeri 1 Hiliduho, 

khusunya kelas VII belum mampu berkomunikasi secara efektif di karenakan ketidakpercayaan 

diri dalam menyampaikan ide atau gagasannya, dan kurangnya menguasai kosa kata.  

Dengan adanya metode pembelajaran yang inovatif dan menarik untuk meningkatkan 

kemampuan berdialog siswa. Salah satu teknik yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan komunikasi adalah storytelling. Storytelling, atau bercerita, adalah teknik yang 

mengajak siswa untuk menyampaikan informasi atau pengalaman mereka melalui narasi yang 

menarik. Teknik ini tidak hanya membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, tetapi juga 

mendorong siswa untuk lebih aktif dalam berpartisipasi. Melalui storytelling, siswa dapat belajar 

mengorganisir pikiran, menggunakan bahasa yang tepat, dan berlatih mendengarkan serta 

merespons dengan baik. 

Dhieni, storytelling adalah metode bercerita yang bertujuan untuk memperkenalkan, 

menginformasikan, atau menjelaskan hal-hal baru guna menyampaikan ilmu pengetahuan yang 

dapat mengembangkan berbagai potensi dasar siswa. Bercerita adalah teknik presentasi yang 

dirancang untuk memberitahu orang lain secara e fektif. 

Penerapan teknik storytelling di SMP Negeri 1 Hiliduho diharapkan dapat membantu 

siswa meningkatkan kemampuan berdialog mereka. Dengan menciptakan suasana yang 

mendukung dan menyenangkan, siswa akan lebih termotivasi untuk berlatih berbicara dan 

berdialog dengan percaya diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas teknik 

storytelling dalam konteks pembelajaran di SMP Negeri 1 Hiliduho serta mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mendukung keberhasilan metode ini. 

Berdasarkan hasil pengamatan saat pelaksanaan magang selama 3 bulan peneliti memilih 

teknik storytelling sebagai teknik pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berdialog 

siswa, serta memberikan rekomendasi untuk praktik pendidikan yang lebih baik di masa depan.  

Maka, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian  dengan judul “Penerapan Teknik 

Storytelling dalam Meningkatkan Kemampuan Berdialog Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 

Hiliduho Tahun Akademik 2024/2025.” 

 

METODE PENELITIAN  
 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan berdialog dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) adalah metode penelitian yang dilakukan untuk meningkatkan proses 

pembelajaran di kelas melalui tindakan reflektif. Dalam PTK, guru atau peneliti berperan aktif 

dalam mengidentifikasi masalah, merencanakan tindakan, melaksanakan intervensi, dan 

mengevaluasi hasilnya. Melalui penelitian ini, dibutuhkan kemampuan siswa pada berbicara, 

mendengarkan, memahami, dan memberikan tanggapan secara efektif bisa ditingkatkan secara 

signifikan. 

Fokus penelitian ini merupakan pengembangan keterampilan komunikasi murid melalui 

penerapan teknik pembelajaran yg dibuat secara khusus. Dalam hal ini, peneliti dan guru 

berkolaborasi buat mengidentifikasi permasalahan yg dihadapi murid pada berdialog, misalnya 
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kurangnya rasa percaya diri, kurangnya kemampuan mendengarkan secara aktif, dan kesulitan 

pada membicarakan ilham atau pendapat secara terstruktur. 

Menurut Machali, 2022 Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu pencermatan terhadap 

kegiatan pembelajaran berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 

sebuah kelas secara bersamaan. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang 

jelas dan rinci tentang suatu fenomena, situasi, atau kondisi tanpa mengubah atau memanipulasi 

variabel yang diteliti. Dengan menggunakan metode penelitian  kuantitatif.  

Proses PTK ini melibatkan empat tahap utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, guru dan peneliti bersama-sama menyusun 

rencana pembelajaran yang mencakup metode, teknik, dan media yang akan digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan berdialog siswa.  Pada tahap perencanaan, peneliti dan guru bersama-

sama menyusun planning pembelajaran yg meliputi metode, teknik, dan media yg akan dipakai 

buat menaikkan kemampuan berdialog murid. Tahap observasi dilakukan secara bersamaan 

menggunakan aplikasi tindakan buat mengamati respons murid pada teknik pembelajaran yg 

diterapkan. 

Data yg diperoleh dalam teknik ini, baik berupa data kuantitatif misalnya jumlah murid yg 

aktif berdialog juga data kualitatif misalnya kualitas hubungan dan  tanggapan murid, dianalisis 

buat mengevaluasi keberhasilan tindakan. Refleksi dilakukan buat mengevaluasi output 

berdasarkan tindakan yg sudah dilaksanakan dan merumuskan langkah-langkah untuk perbaikan 

siklus berikutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Sebelum penelitian ini dilakukan terlebih dahulu peneliti konsultasi kepada Kepala 

Sekolah SMP Negeri 1 Hiliduho yaitu Bapak Temasokhi Telambanua, S.Pd., dan guru mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VII-D yakni Bapak Antonius Waruwu, S.Pd. Atas petunjuk 

kepala sekolah dan guru mata Pelajaran Bahasa Indonesia, maka penelitian tindakan kelas 

tentang materi penerapan teknik storytelling untuk meningkatkan kemampuan berdialog siswa 

kelas VII, ini dapat dilaksanakan peneliti dengan baik dan sesuai dengan rencana yang telah 

dirancang peneliti. 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan terdiri dari 2 (dua) siklus yakni 

siklus I terdiri dari 2 (dua) kali pertemuan dan siklus II terdiri dari (2) dua kali pertemuan. 

Selama proses pelaksanaan tindakan, guru mata Pelajaran Bahasa Indonesia yang mengajar di 

kelas VII-D secara langsung melakukan pengamatan terhadap peneliti dan kepada peserta didik 

menggunakan lembaran pengamatan yang telah disediakan peneliti. 

 

a) Pembelajaran Siklus I 

Berdasarkan hasil kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 1 Hiliduho dan hasil data siklus I 

terhadap tes berbicara pada kemampuan berdialog siswa melalui teknik storytelling, maka di 

peroleh hasil rata-rata nilai kemampuan siswa pada siklus I pada pertemuan pertama keaktifan 

siswa 36,11% dan ketidak aktifan siswa 63,88%. Dan pertemuan kedua keaktifan siswa 52,22% 

dan ketidak aktifan siswa 47,77% 
Tabel 1.Hasil Rata-rata Presentase Observasi Keaktifan Siswa Kelas VII-DSMP Negeri 1Hiliduho pada 

Proses Pembelajaran Dialog dengan Menggunakan Teknik Pembelajaran Storytelling Siklus I (Pertemuan 

Pertama dan Kedua) 

No Siklus I Keaktifan Siswa Ketidak Aktifan Siswa 

1. Pertemuan Pertama 36,11% 63,88%. 

2. Pertemuan Kedua 52,22% 47,77%. 
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Berdasarkan tabel diatas, kita dapat membuat grafik observasi keaktifan dan 

ketidakaktifan siswa pada siklus I pada pertemuan Pertama dan kedua, untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada grafik dibawah ini.  

 

 
Gambar 2. Keaktifan Siswa Kelas VII-D SMP Negeri 1 Hiliduho pada Saat Pembelajaran Dialog dengan 

Teknik pembelajaran Storytelling Siklus I (Pertemuan Pertama dan Kedua) 

 

Keterangan:  

a. Siklus I Pertemuan Pertama (Siswa yang Aktif) 36,11% 

b. Siklus I Pertemuan Pertama (Siswa yang Tidak Aktif) 63,88% 

c. Siklus I Pertemuan Kedua (Siswa yang Aktif) 52,22%  

d. Siklus I Pertemuan Kedua (Siswa yang Tidak Aktif) 47,77% 

 

b) Pembelajaran Siklus II 

Berdasarkan hasil kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 1 Hiliduho dan hasil data siklus I 

terhadap tes berbicara pada kemampuan berdialog siswa melalui teknik storytelling, maka di 

peroleh hasil rata-rata nilai kemampuan siswa pada siklus II pada pertemuan pertama keaktifan 

siswa 75,0% dan ketidak aktifan siswa 25,0%. Dan pertemuan kedua keaktifan siswa 88,33% 

dan ketidak aktifan siswa 11,66% 

Tabel 2. Hasil Observasi Keaktifan Siswa Kelas VII-D SMP Negeri 1 Hiliduho pada Proses Pembelajaran 

Menggunakan Teknik Storytelling Siklus II (Pertemuan Pertama dan Kedua) 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, kita dapat membuat grafik observasi keaktifan dan ketidak 

aktifan siswa pada siklus II pada pertemuan pertama dan kedua, untuk lebih jelasnya pat dilihat 

pada grafik dibawah ini. 

36,11% 

52,22% 
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No Siklus II 
Keaktifan 

Siswa 

Ketidak 

aktifan Siswa 

1. 
Pertemuan 

Pertama 
75,0% 25,0% 

2. 
Pertemuan 

Kedua 
88,33% 11,66% 
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Gambar 2. Keaktifan Siswa Kelas VII-D SMP Negeri 1 Hiliduho pada Saat Pembelajaran dengan 

Menggunakan Teknik Storytelling Siklus II (Pertemuan Pertama dan Kedua) 

Keterangan : 

a. Siklus II Pertemuan Pertama (Siswa Yang Aktif) 83,12% 

b. Siklus II Pertemuan Pertama (Siswa Yang Tidak Aktif) 16,87% 

c. Siklus II Pertemuan Kedua (Siswa Yang Aktif) 8,37% 

d. Siklus II Pertemuan Kedua (Siswa Yang Tidak Aktif) 10,62% 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan terhadap kemampuan 

siswa dalam pembelajaran siklus I dengan rata-rata nilai belajar adalah 52,05% , dan setelah 

dilakukan siklus II terjadi peningkatan dengan nilai rata-rata 84,05%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan penerapan teknik storytelling terhadap peningkatan belajar siswa dalam 

meningkatkan kemampuan berdialog siswa kelas VII-D SMP Negeri 1 Hiliduho Tahun Pelajaran 

2024/2025 meningkat. Hasil observasi peserta didik pada siklus I menunjukkan bahwa 

pertemuan pertama, presentase keaktifan siswa 36,11% sedangkan siswa yang tidak aktif 

63,88%. Pada pertemuan kedua siklus I dengan presentase keaktifan siswa meningkat  52,22%, 

dan siswa yang tidak aktif berkurang menjadi 42,77%. Selanjutnya, hasil observasi keaktifan 

siswa pada siklus II menunjukan perubahan yang signifikan. Pada pertemuan pertama siklus II 

presentase ke aktifan siswa mencapai 75,0% , sementara yang tidak aktif sebanyak 25,0%. 

Kemudian pada pertemuan kedua siklus II, presentase keaktifan siswa meningkat 88,33%, dan 

siswa yang tidak aktif hanya 11,66% . Dengan demikian, terjadi peningkatan yang sangat baik 

dalam keaktifan siswa selama penerapan teknik storytelling pada siklus II, dengan sebagian besar 

siswa menjadi aktif dalam kegiatan proses pembelajaran berlangsung. Teknik storytelling telah 

terbukti efektif dalam meningkan hasil belajar siswa dalam meningkatkan kemampuan berdialog 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Hiliduho Tahun Pembelajaran 2024/2025. 
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